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ABSTRACT 

Aimed’s this research is to investigate the effect personal skills to scientific literacy. 

The method used was survey method with correlational approach, while the analyze used 

was regretion, coefficient of correlation and coefficient of determination. The population 

was grade VII students of SMP 1 Juwana year 2012/2013. Sampling was done by 

purposive random sampling. The instruments used in this research is test method to 

measure the ability of scientific literacy, while to measure the personal skills are 

observation sheet and worksheet. Based on data analyze with regression analyzation, it 

was found function of regression Ŷ = 1,006 X – 10,17 withcorrelation coefficient between 

personal skills and scientific literacy (rxy) was 0.56, wich meant that there was a positive 

correlation between personal skills and scientific literacy. Moreover, the coefficient of 

determination was 0.31 which indicated that 31% of the personal skills was affected by 

scientific literacy through a linear relationship, while 69% were influenced by other 

factos.  

 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kecakapan personal terhadap 

kemampuan literasi sains siswa.Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

surveidengan pendekatan korelasional, sedangkan teknik analisis data yang digunakan 

dengan uji regresi, koefisien korelasi dan determinasi.Populasi penelitian ini adalah siswa 

SMPN 1 Juwana kelas VII tahun pelajaran 2012/2013 dengan sampel kelas VII C. Sampel 

tersebut diambil secara purposive random sampling.Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen tes untuk mengukur kemampuan literasi sains sebagai 

variabel terikat (Y), sedangkan instrumen yang digunakan untuk mengukur kecakapan 

personal adalah lembar observasi dan lembar aktivitas siswa (LAS) sebagai variabl bebas 

(X).Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dengan uji regresi, didapatkan 

persamaan Ŷ = 1,006 X – 10,17 dan didapatkan hasil koefisien korelasi antara kecakapan 

personal dengan literasi sains siswa (rXY) sebesar 0,56 yang berarti terdapat hubungan 

positif antara kecakapan personal dengan kemampuan literasi sains siswa. Selain itu, 

berdasarkan analisis data,diperoleh nilai koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,314 yang 

berarti bahwa 31% kemampuan literasi sains dipengaruhi oleh kecakapan personal, 

sedangkan 69% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Persaingan yang ketat pada era modern 

ini menuntut manusia untuk aktif dan 

kreatif mengembangkan potensi diri. 

Salah satu hal yang harus dilakukan 

adalah mengembangkan potensi melalui 

bidang pendidikan sains. Ilmu sains 

berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga 

sains bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 
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konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Pembelajaran sains dapat 

menumbuhkan kemampuan berpikir, 

bekerja, dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek 

penting kecakapan hidup (Permendiknas 

22, 2006). Sains diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 

kebutuhan manusia melalui pemecahan 

masalah-masalah yang dapat 

diidentifikasikan.Segala permasalahan 

tersebut dapat dipecahkan jika 

masyarakat mempunyai literasi sains 

(Rahayu, 2014). 

 Salah satu target dari pendidikan 

sains adalah terbentuknya masyarakat 

berliterasi sains (Hoolbrook & 

Rannikmae, 2009). Literasi sains 

dianggap sebagai kunci dalam 

pendidikan pada usia 15 tahun apakah 

meneruskan belajar sains ataukah tidak 

(Anggraini, 2014). Siswa dikatakan 

berliterasi sains jika dapat menerapkan 

konsep sains yang dipelajari untuk 

diaplikasikan dan memecahkan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari.Oleh karena itu, literasi semakin 

diperlukan agar manusia dapat bertahan 

dalam persiangan di abad modern ini 

(New Zealand Curriculum Guides, 2013). 

 Programme for International 

Student Assessment(PISA) 

mendefinisikan literasi sains sebagai 

kemampuan menggunakan sains, 

mengidentifikasi pertanyaan, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan bukti-

bukti dalam rangka memahami serta 

membuat keputusan berkenaan dengan 

alam dan perubahan yang dilakukan 

terhadap alam melalui aktivitas manusia 

(Bybee, 2009). Rata-rata skor literasi 

sains siswa Indonesia masih sangat 

memprihatinkan, yaitu menduduki urutan 

60 dari 65 peserta pada tahun 2009 

(Balitbang Kemdikbud, 2012). Dari data 

tersebut diketahui bahwa kemampuan 

literasi sains siswa Indonesia sangat 

memprihatinkan. Dengan demikian, guru 

sains harus mempunyai formula 

bagiamna cara mengajarkan sains dengan 

baik dan dapat menggali kemampuan 

siswa agar mempunyai literasi sains yang 

baik. 

Rychen & Salganik (2003) 

menyebutkan bahwa literasi sains searah 

dengan pengembangan kecakapan hidup. 

Pernyataan tersebut berarti bahwa 

keterampilan bernalar dalam konteks 

sosial dapat menekankan kemampuan 

literasi sains yang diperuntukkan bagi 

semua orang. Model scientific literacy 

menekankan perlunya keseimbangan 

antar berbagai kompetensi dan 

membutuhkan keterampilan personal 

dalam pengambilan keputusan sosial 

saintifik (Holbrook & Rannikmae, 2007). 

Dengan demikian, salah faktor yang 

sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

literasi sains adalah kecakapan personal.  

 

Kecakapan hidup adalah 

kemampuan untuk menghadapi 

permasalahan hidup, kemudian secara 

kreatif mencari dan menemukan solusi 

untuk mengatasinya sehingga dapat 

survive dalam kehidupannya. Pendidikan 

berbasis kecakapan hidup bagi siswa 

adalah sebagai bekal dalam menghadapi 

dan memecahkan problema hidup dan 

kehidupan, baik sebagai pribadi yang 

mandiri, warga masyarakat, maupun 

sebagai warga negara. Salah satu tujuan 

dari kecakapan hidup bertujuan 

mengaktualisasikan potensi peserta didik 

sehingga dapat digunakan untuk 

memecahkan problema yang dihadapi. 

Kecakapan hidup terdiri atas kecekapan 

generic dan kecakpan spesifik. 

Kecakapan dasar yang harus dimiliki 

siswa adalah kecakapan personal yang 

mencakup tentang kecakapan memahami 

diri dan kecakapan berpikir (Depdiknas, 

2006).   

Berdasarkan uraian di atas, 

diperlukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh dan seberapa besar pegaruh 

kecakapan personal terhadap kemampuan 

literasi sains. Hipotesis yang diajukan 



dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Ho:tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kecakapan 

personal (X) terhadap literasi sains 

siswa (Y) 

Ha : terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kecakapan personal (X) 

terhadap literasi sains siswa (Y). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional.Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh kecakapan 

personal terhadap literasi sains.Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII SMPN 1 Juwana ahun ajaran 

2012/2013 dengan sampel kelas VII C 

yang diambil secara purposive random 

sampling karena di sekolah tersebut 

terdapat kelas unggulan. 

Penelitian ini diawali dengan 

analisis masalah, perumusan tujuan 

penelitian, perancangan instrumen 

penelitian, validasi oleh para ahli, uji 

coba skala kecil dengan subjek 6 siswa, 

uji coba skala luas dengan subjek 28 

siswa dan analisis data untuk menguji 

hipotesis. Instrumen yang digunakan 

adalah tes, lembar observasi dan 

LAS.Penelitian ini menggunakan dua 

variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat.Variabel bebas dalam 

penelitian ini (X) adalah kecakapan 

personal dan variabel terikat (Y) adalah 

literasi sains. 

Kecakapan personal yang diteliti 

meliputi sikap tanggung jawab, percaya 

diri, mandiri, sopan, dan disiplin yang 

diukur dengan instrumen lembar 

observasi, kemampuan menggali 

informasi, mengolah informasi dan 

mengambil keputusan diukur dengan 

instrumen lembar aktivitas siswa. 

Kemampuan literasi yang diteliti yaitu 

pengetahuan sains, proses sains yang 

meliputi kemampuan mengidentifikasi, 

menjelaskan, menginterpretasi dan 

menarik kesimpulan, serta aplikasi sains 

diukur dengan menggunakan instrumen 

tes. 

Semua instrumen tersebut 

dianalisis dengan statistik deskriptif 

untuk mengetahui skor dari validator, 

kemudian dianalisis dengan statistik 

inferensial dengan uji rgresi linier 

sederhana, mengukur koefisien korelasi 

dan koefisien determinasi untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

kecakapan personal terhadap literasi 

sains siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap awal, semua 

instrumen divalidasi oleh tiga validator 

(expert judgement) untuk menilai 

validitas dan kelayakannya.Rata-rata skor 

semua instrumen dari validator adalah 

91,1 atau berada dalam kategori sangat 

valid/sangat layak (lihat Tabel 1).  

 

 

Tabel 1 Validitas Instrumen Penelitian Oleh Validator 

Instrumen Validator 1 Validator 2 Validator 3 Rata-rata  

Bahan ajar 86 89 91 89 

Silabus 90 100 98 96 

RPP 92 97 97 95 

Soal literasi 89 94 93 92 

LAS 86 92 89 89 

Lembar obserasi 82 89 86 86 

Rata-rata 87,5 93,5 92,3 91,1 

Kategori sangat valid sangat valid sangat valid sangat valid 

 



Setelah divalidasi, semua 

instrumen diujicobakan kepada 6 siswa 

selain sampel penelitian yang masih 

berada dalam satu populasi.Tahap 

analisis data dimulai dari pengujian 

validitas instrumen oleh para ahli, 

validitas, reliliabitas, tingkat kesukatan 

dan daya pembeda butir soal, serta 

validitas dan reliabilitas instrumen 

lembar observasi dan LAS.Setelah tahap 

uji coba selesai, selanjutnya dilakukan uji 

normalitas dan uji hipotesis penelitian. 

Sebelum uji hipotesis dilakukan, 

terlebih dahulu dilakukan analisis 

deskriptif untuk mengetahui deskriptif 

data setiap variabel penelitian.Deskriptif 

data secara lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2 Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Variabel 
Skor 

Min 

Skor 

Max  
Rata-rata  Median  

Modus Standar 

deviasi 

X 51 82 71 73 77 8,77 

Y 29 91 61 62 73 15,76 

Keterangan: 

X : Kecakapan personal 

Y : Literasi sains 

 

Tahap selanjutnya, peneliti menguji 

hipotesis yang diawali dengan uji 

homogenitas dan normalitas variabel Y 

untuk mengetahui langkah uji hipotesis 

yang digunakan.Pengujian homogenitas 

dilakukan dengan menggunakan uji F 

dengan membandingkan varians terbesar 

dan varians terkecil. Berdasarkan analisi 

data, diperoleh skor F hitung sebesar 1,37 

dan F table sebesar 3,12. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

datanya homogeny.Setelah itu, pengujian 

normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan chi kuadrad 

(X
2
).Perhitungan normalitas data secara 

lengkap dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

Variasi Kecakapan Personal Kemampuan Literasi Sains 

X
2

hitung 4,20 9,02 

X
2

tabel 11,07 11,07 

Kriteria Data berdistribusi normal Data berdistribusi normal 

Berdasarkan Tabel 3 dapat 

diketahui data berdistribusi normal dan 

homogen sehingga dapat dilanjutkan 

pengujian hipotesis dengan menggunakan 

uji regresi linear sederhana.Berdasarkan 

hasil perhitungan yang dilakukan, 

diperoleh persamaan regresi Ŷ=1,006X–

10,17. Data uji regresi linear sederhana 

dapt dilihat pada Tabel  4. 

 

Tabel 4 Uji Regresi Kecakapan Personal Terhadap Kecakapan Personal 

Uji Regresi Literasi Sains 

Persamaan regresi Ŷ = 1,006X-10,17 

Keberartian dan kelinieran 

persamaan regresi 

F hitung = 11,88 

F tabel = 4,225 

Kriteria = signifikan 

Koefisien korelasi (rxy) dan 

determinasi (r
2
) 

rxy= 0,56 

r
2 

= 0,31 

Uji keberartian koefisien korelasi t hitung = 3,446 

t tabel = 2,06 



Kriteria= signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat 

diketahui bahwa jika X = 0 (kecakapan 

personal tidak ada), maka diperoleh skor 

Ŷ sebesar -10,17. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai Ŷ tidak hanya dipengaruhi 

oleh kecakapan personal saja, tetapi ada 

faktor lain yang mempengaruhinya, 

seperti motivasi dan minat belajar, 

keterampilan sosial, sarana dan prasarana 

belajar, keahlian guru dalam mengajar, 

iklim sosial dalam kelas, karakteristik 

belajar, dan faktor eksternal lainnya. 

Hasil tersebut sesuai dengan Heath, et al 

(2014) yang menyatakan bahwa literasi 

sains dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti status sosial, sejarah keluarga dan 

pendidikan orang tua. Selain 

itu,persamaan regresi pada Tabel 4 

menunjukkanbahwa jika kecakapan 

personalditingkatkan satu skor, makarata-

rata skor literasi sains akan meningkat 

sebesar 1,006. 

Setelah didapatkan persamaan 

regresi, selanjutnya dilakukan uji 

keberartian dan kelinieran regresi linier 

sederhana untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel kecakapan personal 

terhadap kemampuan literai 

sains.Berdasarkan perhitungan 

dapatdiketahui bahwa persamaan garis 

tersebut linier, yang berarti bahwa X 

mempunyai hubungan linier terhadap Y 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kecakapan personal berpengaruh secara 

positif terhadap kemampuan literasi sains 

siswa. Hubungan positif ditunjukkan oleh 

tanda positif pada koefisien regresi 

(1,006).Deryati, dkk (2013) 

meyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara 

keterampilan berkomunikasi sains 

dengan menggunakan pendekatan 

multiple representations terhadap literasi 

sains siswa. Selain itu, motivasi belajar, 

kedisiplinan belajar berpengaruh 

terhadap hadir belajar siswa. Semakin 

baik hasil belajar siswa, maka semakin 

baik pula literasi sains siswa (Kusuma, 

2015).  

Berdasarkan Tabel 5diperoleh 

koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,56. 

Menurut Kariadinata& Abdurrahman 

(2012), nilai rxyinimenunjukkan tingkat 

hubungan yang sedang atau baik antara 

kecakapan personal (X) terhadap 

kemampuan literasi sains (Y).Salah satu 

hal yang berkaitan dengan kecakapan 

personal adalah self regulated learning. 

Affandi (2015) menyimpulkan bahwa 

self regulated learning siswa 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kemampuan literasi sains. 

Selain itu, pembelajaran berbasis literasi 

sains dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa (Haristy, 2013).  

Selain itu, diperoleh perhitungan 

koefisien determinasi(r
2
) sebesar 0,31 

atau 31%. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa 31% kemampuan literasis sains 

dipengaruhi oleh kecakapan personal, 

sedangkan 69% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Tahap akhir yang dilakukan adalah 

pengujian keberartian koefisien 

korelasiuntuk mengetahui besarnya 

pengaruh kecakapan personal (X) 

terhadap kemampuan literasi sains (Y). 

Berdasarkan analisis data diketahui 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kecakapan personal terhadap 

kemampuan literasi sains siswa. Sebaran 

data analisis uji regresi yang dilakukan 

dapat dilihat pada Grafik 1. 

 



 

Berdasarkan Grafik 1, besarnya 

pengaruh kecakapan personal terhadap 

literasi sains pada setiap siswa berbeda. 

Hal ini terlihat dari bentuk grafik yang 

miring dan merata, artinya bahwa 

sebagian besar siswa yang mempunyai 

kecakapan personal dengan baik akan 

mempunyai kemampuan literasi sains 

dengan baik pula.Kecakapan personal 

berkaitan dengan faktor internal dari 

individu. Hasil belajar individu 

dipengaruhi oleh faktor internal dan 

eksternal. Begitu juga dengan literasi 

sains, dipengaruhi oleh banyak faktor, 

diantaranyasikap siswa, latar belakang 

pendidikan orang tua, strategi problem 

based learning, kegiatan belajar mengajar 

di kelas, latar belakang pendidikan orang 

tua, waktu yang digunakan untuk belajar 

sains, kepercayaan-diri dan motivasi 

belajar (Ekohariadi, 2009). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data dan 

pengujian hipotesis yang dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

kecakapn personal (X) dengan 

kemampuan literasi sains (Y).Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi tingkat 

kecakapn personal, semakin tinggi pula 

kemampuan literasis sains siswa.Nilai 

koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,56 

diketahui bahwa terdapat hubungan yang 

positif dalam taraf sedang antara 

kecakapn personal dengan kemampuan 

literasi sains. Selain itu, nilai koefisien 

determinasi (r
2
) sebesar 0,31 

menunjukkan bahwa 31% kemampuan 

literasi sains dipengaruhi oeh kecakapan 

personal melalui hubungan linier, 

sedangkan 69% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

 Kecakapan personal yang diteliti 

hendaknya meliputi semua indicator 

dalam kecakapan personal menurut 

Depdiknas (2006).Tetapi karena 

keterbatasan, maka peneliti hanya 

mengukur beberapa indikator.Waktu 

penelitian sebaiknya juga diperhatikan 

agar diperoleh skor kecakapan personal 

yang valid dan reliable.Selain itu, 

diperlukannya pembelajaran yang variatif 

yang disesuaikan dengan karakter siswa 

dan materi pelajaran yang disajikan agar 

diperoleh hasil yang maksimal serta 

diperlukannya banyak instrumen agar 

diperoleh hasil kecakapan personal yang 

valid. 
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